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Abstrak

Percobaan ini terdiri dari dua tahap. Percobaan tahap I adalah fermentasi tongkol jagung amoniasi dengan kapang Trikoderma harzianum. Tujuan dari percobaan tahap I ini adalah untuk menentukan dosis inokulum dan lama fermentasi terbaik terhadap kecemaan bahan kering, bahan organik, NDF dan ADF serta produk metabolisme rumen yaitu VF A dan NH3 secara in vitro. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial (3x3) dengan 3 ulangan. Evaluasi didasarkan pada komposisi kirnia bahan dan kecemaaan secara in vitro. Hasil penelitian tahap satu menunjukkan bahwa fermentasi dengan kapang Trikoderma harzianum belum nyata meningkatkan kecemaan tongkol jagung amoniasi, namun kandungan proteinnya lebih tinggi. Kecemaan dan kandungan protein tongkol jagung amoniasi yang lebih baik diperoleh pada dosis inokulum 9% dan lama fermentasi 7 hari. 

Penelitian tahap ke II adalah menentukan taraf suplementasi mineral sulfur (S) dan rink (Zn) yang terbaik pada ransum yang mengandung tongkol jagung amoniasi feffilentasi (TJAF)terhadap kecemaan bahan kering, bahan organik, NDF, ADF dan sintesis protein mikroba rumen. Ransum percobaan terdiri dari 50% TJAF dan 50% konsentrat (dedak padi, bungkil kelapa, tepung daun ubi kayu dan lakta mineral). Taraf suplementasi mineral S berdasarkan rasio N/S yaitu: 0, 1:15, 1:12, 1:9 dan 1: 6. dan taraf suplementasi mineral Zn adalah : 0, 25, 50, 75 clan 100 mgikg bahan kering ransum. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 5 x 3 dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan uji lanjut dengan uji Duncans Multiple Range Test. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<O.OI) terhadap semua peubah yang diamati. Percobaan tahap II ini memperlihatkan bahwa suplementasi mineral S dengan rasio N/S 1 : 12 dan suplementasi mineral Zn 75 mg/kg bahan kering ransum memberikan hasil yang terbaik/tertinggi terhadap kecemaan bahan kering, bahan organik, NDF, ADF dan sintesis protein mikroba rumen. 

Hasil penelitian tahun I ini akan diuji sebagai ransum komplit yang disempurnakan lagi dengan penambahan sumber protein by pass daTi leguminosa pohon (gamal dan kaliandra) untuk memacu produksi ternak dan suplementasi minyak ikan lemuru untuk menghasilkan produk yang berkualitas yaitu daging kaya omega 3. 

